2 STIKes Prima Indonesia Genap 2025/2026 _

FARMAKOTERAPI |
T = 2SKS

apt. Gumilar Pratama, M.Farm.

Genap TA. 2025/2026 Start Slide %




FARMAKOTERAPI I _

Pengampu matakuliah:
apt. Gumilar Pratama, M.Farm.

Penilaian :

1. Kehadiran 80 %

2. Tugas

3.Evaluasi : Kuis, UTS, UAS

LINK RPS: Drive




STIKes Prima Indonesia

TOPIK MATERI FARMAKOTERAPI |

FARMAKOTERAPI I _

P16 UJIAN AKHIR SEMESTER

P1 P2 P3 P4 P5 Pé P7
Konsep Penilaian dan Neurotransmitter Alzheimer Parkinson Depresi Diabetes
Farmakoterapi | Penemuan Obat Sistem Saraf Melitus
TS TS TS TS
individu Makalah Individu Review Individu Individu
Artikel Workbook Workbook
P8 UJIAN TENGAH SEMESTER
P9 P10 P11 P12 P13 Pl4 P15
Kanker Kanker Kankeri Hiperlipidemia Hipertensi Aritmia Penyakit
Payudara Kolorektal Leukemia Lambun
) ) g
Paru Serviks Limfoma
TS TS TS TS
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok




STIKes Prima Indonesia FARMAKOTERAPI I _

TANA PUSTAKA

1. DiPiro, ].T., Yee, G.C., Haines, S.T., Nolin, T.D., Ellingrod, V.L., & Posey, L.M., 2026. DiPiro’s Pharmacotherapy: A
Pathophysiologic Approach. 13th ed. New York: McGraw-Hill Education.

2. Wells, B.G., DiPiro, ]J.T., Schwinghammer, T.L., & DiPiro, C.V., 2017. Pharmacotherapy Handbook. 10th ed. New York:
McGraw-Hill Education.

3. Herfindal, E.T., & Gourley, D.R., 2018. Clinical Pharmacy and Therapeutics. 6th ed. Philadelphia: Lippincott Williams &
Wilkins.

4. Loscalzo, J., Fauci, A.S., Kasper, D.L., Hauser, S.L., Longo, D.L., & Jameson, J.L., 2022. Harrison’s Principles of Internal
Medicine. 21st ed. New York: McGraw-Hill Education.

5. Corwin, E.J., 2021. Handbook of Pathophysiology. 5th ed. Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkins.

6. Rubin, R., Strayer, D.S., & Rubin, E., 2023. Rubin’s Pathology: Clinicopathologic Foundations of Medicine. 8th ed.
Philadelphia: Wolters Kluwer.

Baxter, K. (Ed.), 2023. Stockley’s Drug Interactions. 13th ed. London: Pharmaceutical Press

PENDUKUNG

1. Pratama, G. (2025). Penggunaan Obat Hipertensi Pada Pasien Geriatri Di Sarana Pelayanan Kesehatan Di Indonesia: Literatur
Review. Jurnal Ilmu Kesehatan, 14(1), 69—79.




<y

AR : :

'~ ) STIKes Prima Indonesia FARMAKOTERAPIT |
W

PY: 10: 11: 14 Komponen Tugas

Terbagi menjadi 7 Kelompok dalam 1 Kelas

Makalah dan Projek Presentasi Kelompok

a. Nama /jenis penyakit

b. Pengertian/ definisi penyakit

c. Insiden /prevalensi

d. Patofisiologi dan etiologi

e. Diagnosis, tanda-tanda dan gejala

f. Faktor risiko

g. Penanganan non farmakologi

h. Penanganan secara farmakologi (standar terapi)
i. Interaksi obat

j. Studi kasus (Wajib dalam bentuk Artikel Ilmiah)
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PENDAHULUAN

Konsep Farmakoterapi

apt. Gumilar Pratama, M.Farm.
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OUTLINE

1. Pengertian Farmakoterapi

2. Ruang Lingkup Farmakoterapi

3. Prinsip Penggunaan Obat dalam Farmakoterapi
/.. Clinical Assessment of Care

5. Evaluasi dan Monitoring Terapi Obat

Tujuan = Ketepatan dalam menjelaskan konsep farmakoterapi
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FARMAROTERAPI

lmu yang mempelajari penatalaksanaan (terapi)

penyakit dan materi konseling untuk pasien serta
pemantauan terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan terapi

Beda peran dokter dan apoteker dalam terapi?
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FARMAROTERAPI

RUANG LINGKUP

Apoteker berperan dalam:
* Penggalian informasi
* Penentuan rencana terapi
e Pemilihan dan pemberian obat
e Evaluasi obat.
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PENATALAKSANAAN

Rekomendasi terapi obat secara berjenjang berdasarkan

bukti yang ada
Algoritma terapi diterbitkan oleh asosiasi tertentu
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FARMAKOTERAPI FARMASI

Farmakoterapi bagi Farmasi:

~Memastikan pasien mendapatkan terapi obat yang rasional:
- Tepat obat

- lepat pasien

- Tepat indikasi

- Tepat dosis

- Monitoring ESO
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Langkah yang dilakukan dalam proses terapi:

1. Menentukan masalah pasien

2. Menentukan tujuan pengobatan

3. Memilih terapi yang sesuai untuk pasien

4. Memberikan pengobatan

5. Memberikan informasi, instruksi, dan peringatan
6. Mengevalusi pengobatan
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Cara menentukan masalah pasien dilokukan dengan

penggalian informasi
- Informasi dapat diperoleh dari wawancaro

- Informasi dapat diperoleh dari data klinis, dan tarmasi
melakukan intepretasi data klinis
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Seorang lelaki yang berusia 35 tahun (75 kg, 165 cm)
memeriksakan diri ke laboratorium.

Hasil laboratorium menunjukkan:

- Tekanan darah :165/95

- Kadar glukosa darah : 250 mg/dL

- Serum kreatinin : 1,5 mg/dL

- Kadar asam urat: 11 mg/dL

Hasil wawancara menunjukkan bahwa lelaki tersebut
suka merokok, minum minuman bersoda dan
makanan yang mengandung vetsin.

Farmasi
diharapkan dapat
mengevaluasi data
untuk identifikasi
masalah
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Cara menentukan tujuan pengobatan dan memilih terapi
yang sesuai:

- Perhatikan target terapi tiap penyakit

- Perhatikan apakah pasien menderita penyakit akut atau
kronis

- Perhatikan adanya penyakit penyerto

Hal diatas sangat diperlukan, karena dapat mempengaruhi
terapi
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Adult aged =18 years with hypertension

Iimplement |||'E".'|l'p'|t interventions
{Continue throughout Manage et ).

St blood pressure goal and imitiate blood pressure lowering -mesdic ation
based an age, diabetes, and chronic kidney disease (CKD).

General population

{no diabetes or CED) Dhiabetes or CED present
Age =60 years Age =60 years All ages All ages
Diabetes present CED present with
No CKD oF without diabetes
Blood pressure goal Blood pressure goal Blood pressure goal Blood pressure goal
SBPF = 150 mum Hg SBF = 1 40 mim Hg SBPF = 140 mum Hg SBPF =140 mm Hg
DEFP =90 rmum Hg DBF <90 mwm Hg DBF =90 mm Hg DBF <90 mwm Hg
NMonblack Black All races
= L W
Initiate thiazide-type diuretic Initiate thiande-type diuretic Initiate ACEl or ARE, alone
or ACEIl or ARB aor CCH,_ alome or CCH, alorme or i comibination with other

or in cambination.* or in combination. drug class. *
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Beberapa pertimbangan yang dilakukan dalam memilih obat, antara lain:

1. Etikasi (manfaat)
Obat telah teruji memiliki aktivitas farmakologi dan dapat bermantaat pada pengobatan

2. Satety (keamanan)

Keamanan juga meliputi efek samping obat yang mungkin timbul, yang tidak terlalu
berbahaya dan banyak

3. Harga, dapat dijangkau masyarakat

Berlaku perhitungan tarmakoekonomi. Misalnya pada kasus pasien yang kurang mampu,
obat dagang

dapat diganti dengan obat generik

4. Kesesuaian, sesuai dengan pelayanan yang ada

Terutama pada pengguna BPJS pemilihan obat didasarkan pada Formularium Nasional

yang diterbitkan Departemen Kesehatan
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B. DAFTAR OBAT FORMULARIUM NASIONAL

FASILITAS
SUB KELAS TERAPI/NAMA
KELAS GENERIK/SEDIAAN/KEKUATAN PELATARAN PERESEPAN
KESEHATAN OEN
TERAPI DAN MAKSIMAL
FPK FFK
MENTERI KESEHATAN RESTRIKSI PENGGUNAAN - .
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESILA 1. ANALGESIK, ANTIPIRETIK, ANTIINFLAMASI NON STEROID, ANTIPIRAI
NOMOR HK.01.07 /MENKES /1199 /2025 1.1 ANALGESIK NARKOTIK
TENTANG 1 fentanil
FORMULARIUM NASIONAL a) |inj: Hanya untuk nyeri berat
dan harus diberikan oleh tim
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA medis yang dapat melakukan
resusitasi.
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, b) [ patch:
- Untuk nyeri kronik pada
pasien kanker yang tidak
Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan terkendali.
kesehatan  perlu  menjamin  ketersediaan  dan - Tidak untuk nyeri akut.
aksesibilitas obat yang aman, berkhasiat, bermutu, dan 1. [inj 0,05 mg/mL (im./iv.) Al 10 amp /kasus. \
terjangkau dalam jenis dan jumlah vang cukup; 2. patch 12,5 meg/jam N 10 patch /bulan.
b. bahwa dalam rangka pelaksanaan Jaminan Kesehatan 3. | patch 25 mcg/jam ¥ 10 patch /bulan.
Nasional perlu disusun daftar obat dalam bentuk 4. | patch 50 mcg/jam V 5 patch/bulan.
Formularium Nasional; Hanya boleh diresepkan oleh tim
c. bahwa Formularium Nasional sebagaimana ditetapkan manajemen nyeri RS atau tim
dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor onkologi (fumor board) RS.
HK.01.07 /Menkes /2197 /2023 tentang Formularium 2 hidromorfon
Nasional sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 1. | tab lepas lambat 8 mg 1.' 30 tab/bulan.
Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07 /Menkes /1818 /2024 2. | tab lepas lambat 16 mg N 30 tab/bulan.
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Kesehatan 3 lodein
Nomor HK.01.07 /Menkes /2197 /2023 tentang Untuk penatalaksanaan nyeri sedang
Formularium Nasional, perlu disesuaikan dengan pada pasien kanker dewasa yang
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tidak dapat respons dengan NSAID,
perkembangan hulkum sesuai kajian pola penyvakit yvang hanva dapat diberikan di FPKTL.
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FARMAROTERAPI - FARMASI

Cara memberikan informasi, instruksi, dan peringatan

1. Memberikan informasi penggunaan obat yang benar

2. Untuk obat dengan penggunaan khusus, diberikan instruksi
cara penggunaan

3. Pemberian intormasi juga meliputi cara penyimpanan dan

batas kadaluarsa. (expired date (ED) dan beyond use date
(BUD))
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10 strip @ 10 tablet sublingual

\sosorbide Dinitrate

Tablet sublingual 5 mg

Rute pemberian = .
I ——

L8 > wree 00wt

' SIMVASTATIN @

o g, i ] el i Do, T

Waktu pemberian

wes ey cown o D4 TN
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peringatan

NDC 0172-4431-49

M I SO P R D STU L Each tablet contains 200 mcg misoprostol,
Usual Adult Dosage: See package insert for full prescribing

informaton.

Tab IEls Store at 20° to 25°C (68" to 77°F) in a dry area [See USP

Controlled Room Temperature).

Despenss in this unit-of-use, child-resistant container as defined in
2["] m[:g the USP. Provide Patient Informalion Leaflet with each dispensing.
m|m| - KEEP THIS AND ALL MEDICATIONS OUT OF THE REACH OF
wparsera bl berhadap komporan ctat n. CHILDHREN.
EFER SAMPING - Manufactured In Ireland By: Iss. 2/2009
' B only IVAX PHARMACEUTICALS IRELAND

PERIMGATAN DAN PERHATIAN ; Waterford, |redand
-Penderila yang minwm obat ini sebaikng Manufactured For

mengenciarai kendaraan bermalor aau - - —
el br G 60 TABLETS TEVA PHARMACEUTICALS LISA

:-mhmr-mumm;mpiqm' Selleraville, PA 18960
Daemt menyababkan kantuk.
- § vevn Ny
TRAK TEMBLIS CAMAYA
e Bk, EFZITIE '
Eh MEI 1%
.;"": HET AP 23000

EEE—

L082dd

LOT:

EXP.
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; i ; : Each § mL (approdmately one ieaspooniul) sill then i
For Oral Suspension, USP  gopisn Celador, USF. monokydrate sqivaleni s ] T,
250 mg/S mL i el -
ciosed. Discard unused porton after 14 days. 5
—TTo B .
150 mL (whenmixed)  FENTETLLINSROIAER §E S
SHAKE WELL BEFORE USE Se6 Meriure Rix compiste dosege informstion. B E‘ ggﬁf
Cron 73 p s ey, 9§a3iea|
@ FSE Runly EarEabssrmy Narsoisd mibune - - _Igf_i E
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Y SRR 000 A
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waier far reconsiiehio m AMOXICILLIN
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Mengevaluasi keberhasilan | I
. <T% | | 1-8% | B-9% ‘ 9% | 5-10% | >10%
pengobatan dilakukan dengan T
GHS | GHS
mengintepretasi data klinik. o |
Sehat Monoterapi GHS
» Jika pengobatan yang dilakukan sesuai donam | | Met S, ~—
Tt beden AGI, Glinid, | | Kombinasi | | ..
target terapi, dilakukan pemeliharaan. o |[TOPN] | 2 ]+ |
S — ‘ Met, SU, Kombinas:
» Jika pengobatan yang dilakukan tidak — =T\ o | o
. , .. ol s, || 2000
sesuai target terapi, dan data klinik i m;;’:.'!-.;,‘ o
mengindikasikan  adanya  kegagalan, g e g -
. . . . P . |
maka terapi dilakukan pada lini ety am—ers —
Mlc manunt iritevia ADA i| Basal Insulin +
selanjutnyo . Ly o
ISR Tl - pangaenash il hosel barsamess dungen inadin prandls ntensi
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FARMAKOTERAPI FARMASI

Monitoring efek samping obat dilakukan Hmmm T
dengan mengintepretasi data klinik. oo e

» Jika terjadi efek samping obat, tarmasi

diharapkan dapat memberikan solusi p—

Contoh:

pemberian propiltiourasil pada penderita

hipertiroid (ditandai dengan kadar FSH dan A

T4 tinggi), dapat menyebabkan | —
niperkolesterol - | | " |
Diharapkan dapat diberikan solusi dengan
bemberian antihiperlipidemia el
yang tepat :
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Hasil Evaluasi Pengobatan dapat dijakan
apoteker untuk mengajukan pergantian
obat, dengan memberikan
acuan/guideline terbaru/jurnal terbaru

Pergantian obat yang dilakukan disertai
dengan bukti persetujuan dokter
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